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1.1Latar Belakang Penelitian
Tempat tinggal merupakan salah satu kebutuhan dasenusia untuk

melangsungkan kehidupan. Biasanya tempat tinggaipbebangunan rumah,
tempat berteduh dan lain sebagainya yang dapanpkte manusia untuk tinggal.
Tempat tinggal dapat mencerminkan kondisi sosiagpeninya, yang disebut
sebagai rumah tanggduus, 201p Pertumbuhan penduduk di derah perkotaan
baik alami maupun urbanisasi akan menimbulkan rahsa¢rmukiman terutama
masalah hunian liar atau daerah permukiman kumuog parkembang di daerah
perkotaan dan mengakibatkan menurunnya kualitagkdimgan permukiman
(Bintarto, 1987 dalam Hasyim). Keterbatasan sardaa prasarana terutama
permukiman yang tidak bisa dijangkau oleh masydrakaskin, akan
mengakibatkan terjadinya kesenjangan sosial, akhirmpenduduk yang
merupakan golongan ekonomi lemah memiliki ketedztauntuk memilih tempat
tinggal.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomorhimal992 tentang
Perumahan dan Permukiman, Pasal 1 ayat 5, permokadalah bagian dari
lingkungan hidup di luar kawasan lindung, baik ydmegupa kawasan perkotaan
maupun perdesaan yang berfungsi sebagai lingkurigapat tinggal atau
lingkungan hunian dan tempat kegiatan yang mendykperikehidupan dan
penghidupan. Sesuai dengan penjelasan tersebutt ddigatakan bahwa
permukiman tidak hanya berfungsi sebagai hunianunajmga digunakan untuk
berbagai aktivitas yang berguna untuk memenuhi tkdiain manusia. Sehingga
dalam melangsungkan kehidupan di kawasan permukufitartunkan berbagai
sarana dan prasarana pendukung untuk memaksinfalkgsi permukiman.

Permukiman dapat dikatakan sebagai salah satu tiak kesejahteraan
kehidupan manusia yang tinggal didalamnya. Sehitg@g@an permukiman perlu
dilakukan untuk memenuhi standar kehidupan yand lo@n sesuai dengan

ketentuan. Tujuan dari penataan permukiman anganauntuk : (1) memenuhi



kebutuhan rumah sebagai salah satu kebutuhan dzesausia(basic needs),
dalam rangka peningkatan dan pemerataan kesejahtexkyat; (2) mewujudkan
perumahan dan permukiman yang layak dalam lingkungang sehat, aman,
serasi dan teratur; (3) memberikan arah pada pbaban wilayah dan
persebaran penduduk yang rasional; (4) menunjamgbg@egunan di bidang
ekonomi, sosial, budaya, dan bidang-bidang laim{lwr, 2006).

Masalah kesehatan tidak hanya dibatasi oleh pehganbal balik antara
manusia dengan penyakit tetapi juga harus memgaatgkan hubungan antara
kesehatan dengan sekelompok variabel lain misaksgsehatan lingkungan
dengan sarana pelayanan kesehatan. Masalah keselagiat ditinjau dari dua
segi yaitu pertama dari segi jenis penyakit yantptil dan yang kedua dari segi
penyelenggaraan pelayanan kesehatan baik dalanegiaay fasilitas kesehatan
dan tenaga kesehatan maupun dalam pencegahan pemgaigobatan, dan
pemulihan kesehatan. (Ritohardoyo, 2006).

Peningkatan kesejahteraan masyarakat adalah tuptama proses
pembangunan sebagaimana diamanahkan didalam kensgtyara kita. Didalam
dasar konstitusi, Pembukaan Undang-Undang Dasdr, $84ara tegas dijelaskan
bahwa negara berkewajiban mewujudkan kesejahtareamm. Artinya, negara
berkewajiban (salah satunya) meningkatkan deraj@setkatan, negara
berkewajiban meningkatkan kualitas kesehatan makghardan masayarakat
berhak mendapatkan elayanan kesehatan yang letih@leh karena itu, peran
pengeluaran publik bidang kesehatan menjadi pentatam mewujudkan
kewajiban negara tersebut.

Kesehatan merupaan salah satu segi dari kualithgp hhanusia yang di
cerminkan oleh pemenuhan kebutuhan dasar hidup sizanDerajat kesehatan
yang semakin tinggi merupakan bukti kesungguhanyaigaangsa indonesia
dalam mencapai salah satu tujuan nasional yaituajuisn kesejahteraan umum.
Derajat kesehatan masyarakat dipengaruhi oleh #orfakakni: lingkungan,
perilaku, pelayanan kesehatan dan keturunan. ltudikdama derajat kesehatan
menurut Depkes ditunjukan oleh besarnya angka kembayi , angka kematian

kasar, angka kesakitan dan status gizi. Sedangéadalan kesehatan seseorang



akan dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial-ekonoamtara lain: pendapatan,
pendidikan, dan lingkungan. Faktor pelayanan m&npkranan yang cukup besar
disamping faktor lingkungan dan faktor perilaku msia dalam upaya

peningkatan derajat kesehatan.

Salah satu data Penginderaan jauh yang digunakérk unengetahui
tingkat kualitas permukiman adalah citra Quickbikdrena memiliki resolusi
spasial yang sangat tinggi sehingga dapat menyajktelitian data yang cukup
akurat untuk mengidentifikasi permukiman dengark,bseperti pola bangunan
rumah mukim, kepadatan bangunan, dan lebar jalag yaigunakan sebagai
parameter untuk menentukan kualitas lingkungan pkimman. Proses identifikasi
dilakukan dengan interpretasi visual dengan menatkda perangkat Sistem
Informasi Geografis (SIG), sehingga menghasilkdnrinasi baru yaitu berupa
peta sebaran kondisi kualitas lingkungan permukiman

Penelitian ini mengambil di lokasi Kecamatan P&dmvon Kota Surakarta.
Pasar Kliwon merupakan salah satu kecamatan yaagdadSurakarta yang
menjadi salah satu aktivitas ekonomi terutama geaeksil, di kecamatan ini
juga terdapat kraton Surakarta dan dilalui olehgaumengawan solo. Sebagai
daerah administratif yang berada dipinggiran k&eaknatan Pasar Kliwon sangat
berpotensi bagi pendatang untuk tinggal di daemtsebut, tujuan utama
urbanisasi sejauh ini didominasi oleh masalah ekonsalah satunya adalah
pedagang. Pendatang yang hijrah ke Surakarta tersemilih untuk mendekati
daerah pusat perdagangan seperti pasar klewertgdatgak di kecamatan Pasar
Kliwon.

Tabel 1.1 Luas, Jumlah Penduduk, Kepadatan Kotak8rtee Tahun 2010

NO. KECAMATAN LUAS (sz) PENDUDUK
JUMLAH KEPADATAN
1 | Laweyan 8.64 86.135 10.002
2 | Serengan 3.19 44.120 13.830
3 | Pasar Kliwon 4.82 74.145 15.383
4 | Jebres 12.58 138.624 11.019
5 | Banjarsari 14.81 157.438 10.630
TOTAL 44.03 500.642 11.370

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Surakarta Ta2040




Luas yang hanya sebesar 44.03 km2 membuat tingkatdatan penduduk
di kota surakarta sangat tinggi, bahkan tertinggawa tengah, yaitu 11.370 jiwa
km2. Kecamatan yang paling tinggi tingkat kepadayaradalah kecamatan pasar
kliwon dengan tingkat kepadatan sekitar 15.383 ajilum2, hal ini memicu
kerentanan terhadap minimnya kualitas permukima#aiis faktor kepadatan
penduduk Pasar Kliwon juga menjadi pusat perekoaonrdan dilalui oleh Sungai
Bengawan Solo. Minimnya lahan untuk tinggal seethdtasnya penduduk untuk
tinggal didaerah yang layak huni inilah yang memgagkan bantaran sungai
bengawan solo sebagai salah satu alternatif sebamaat tinggal penduduk, hal
ini dapat memicu perkembangan permukiman dengarlitdgsiaminim atau
penurunan kualitas permukiman yang dapat diselga gebagai permukiman
kumuh. Permukiman kumuh atau kualitas permukimamgyauruk berdampak
pada kualitas lingkungan yang tidak sehat yangukgikinan besar berdampak
pada kesehatan masyarakat sekitar. Kesehatan mkalasekitar dapat
mengalami penurunan akibat dampak dari permukinany \berkualitas buruk.
Beberapa penyakit yang dapat ditimbulkan sepedidiSelain faktor lingkungan
faktor lain seperti fasilitas pelayanan kesehatagaj berpengaruh terhadap
kesehatan masyarakat. Ketersediaan sarana prasieashatan yang kurang
memadai akan berdampak pada kesehatan masyarak8erykut adalah data
fasilitas pelayanan kesehatan menurut jenisnya.
Tabel 1.2 Banyaknya Fasilitas Pelayanan Kesehatmuhdt Jenisnya

Tiap Kelurahan Tahun 2010

Kelurahan Rsugllﬁh Pentac:g;tan Puskesmas Pustu Apotik
Joyosuran 0 0 0 0 2
Semanggi 0 0 0 0 0
Pasar Kliwon 1 2 0 0 2
Baluwat 0 1 0 0 0
Gajahan 0 0 1 1 1
Kauman 0 0 0 0 1
Kampung Baru 0 1 0 0 1
Kedung Lumbi 0 0 0 0 1
Sangkrah 0 2 0 0 1
Jumlat 1 6 1 1 9

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Surakarta 2010



Tabel 2.1 menunjukan persebaran fasilitas pelay&esehatan yang tidak
merata terdapat beberapa kelurahan yang tidak patrdtasilitas pelayanan
kesehatan seperti puskesmas dan lain lain. Dengdterabangnya teknologi
berbasis komputer, maka pemrosesan dan analisisdilakukan secara digital.
Keunggulan cara ini terletak pada penyimpanan damgglolaandata yang lebih
cepat. Sistem Informasi Geografis secara digitalrthkan untuk pemrosesan dan
pengolahan data dari hasil interpretasi Citra aaonber-sumber lain, dengan
pertimbangan, serta pengecekan di lapangan hasébyaakurat. Hingga saat ini
data dan informasi mengenai fasilitas pelayanaehaan dan derajat kesehatan
masyarakat masih disajikan dalam bentuk tabel uittukkan lebih mudah jika
dan diketahui persebaran daerahnya jika disajiledant bentuk peta. Berdasarkan
uraian diatas peneliti tertarik untuk mengambilyutHUBUNGAN KUALITAS
PERMUKIMAN DAN FASILITAS PELAYANAN KESEHATAN
TERHADAP DERAJAT KESEHATAN MASYARAKAT BERDASARKAN
APLIKASI PENGINDERAAN JAUH DAN SISTEM INFORMASI
GEOGRAFI DAERAH KECAMATAN PASAR KLIWON?".

1.2Rumusan Masalah

Kecamatan Pasar Kliwon memiliki luas yang hanyzesar 4, 82 km? dari
seluruh wilayah kecamatan memiliki 9 kelurahan nmentekapitulasi data pada
tahun 2010 penduduk kecamatan pasar kliwon adatath43 jiwa dengan
kepadatan penduduk sebesar 15.383 jiwa per km. iBenielurahan diantaranya
adalah Joyosuran, Semanggi, Pasar Kliwon, Baluw@jahan, Kauman,
Kampung Baru, Sangkrah, Kedung Lumbu. Kepadatadyskik yang tinggi dan
penggunaan lahan yang didominasi oleh permukinmenta slilalui oleh alur-alur
sungai, terdapat pusat perekonomian dan jalan&emst menjadikan Kecamatan
Pasar Kliwon merupakan daerah yang rentan terhadapculnya daerah
permukiman kumuh dan berkualitas kurang baik. Pkmman dengan kualitas
kurang baik perlu cepat ditanggulangi sehinggaktim@nimbulkan masalah yang
lebih serius lagi. Untuk itu diperlukan evaluasiwgiun penilaian terhadap kualitas

lingkungan permukiman. Salah satu upaya untuk memyaah melakukan



evaluasi tersebut digunakan perangkat teknologgipderaan jauh dan Sistem
Informasi Geografis.

Permukiman kumuh atau kualitas permukiman yangkbardampak pada
kualitas lingkungan yang tidak sehat yang kemumakibesar berdampak pada
kesehatan masyarakat sekitar. Kesehatan masyasekaar dapat mengalami
penurunan akibat dampak dari permukiman yang bétksidburuk. Beberapa
penyakit yang dapat ditimbulkan seperti Diare. Befaktor lingkungan faktor
lain seperti fasilitas pelayanan kesehatan jugpdrgyaruh terhadap kesehatan
masyarakat. Ketersediaan sarana prasarana kesghatahkurang memadai akan
berdampak pada kesehatan masyarakatnya. Berikiahedizta fasilitas pelayanan
kesehatan menurut jenisnya.

Masalah permukiman tidak hanya menjadi masalah petak dalam hal
pembangunan nasional. Kualitas permukiman juga adeémpasalah yang secara
tidak langsung berakibat pada banyak aspek, demgar adalah aspek sosial,
budaya dan kesehatan. Beberapa permasalahan testadg lingkungan
permukiman yang terkait dengan penelitian yaitu:

1. Bagaimanakah sebaran kualitas permukiman di KeearRasar
Kliwon, Kota Surakarta?

2. Bagaimanakah daya layan dari fasilitas pelayanaehatan yang
ada di Kecamatan Pasar Kliwon?

3. Bagaimanakah derajat kesehatan masyarakat di KeganRasar
Kliwon?

4. Bagaimanakah hubungan kualitas lingkungan permukirdan
fasilitas pelayanan kesehatan terhadap derajat hatse
masyarakat di Kecamatan Pasar Kliwon yang dikajgde Sistem

Informasi Geografi?

1.3Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, arah dasudhdkakukannya

penelitian ini adalah menjawab rumusan masalakletsdengan tujuan:



1. Mengetahui sebaran tingkat kualitas permukiman dcafnatan
Pasar Kliwon.

2. Mengetahui daya layan dari masing-masing fasilpatayanan
kesehatan yang ada di Kecamatan Pasar Kliwon.

3. Mengetahui sebaran derajat kesehatan masyarak&eadimatan
Pasar Kliwon.

4. Mengetahui hubungan kualitas permukiman dan fasilielayanan

kesehatan terhadap derajat kesehatan masyarakat.

1.4Kegunaan Penelitian
Berdasar rumusan masalah dan tujuan yang diuralakas, penelitian ini

mempunyai kegunaan penelitian, diantara :

1. Memungkinkan pemerintah daerah mengembangkan sypglhyanan
kesehatan yang dibutuhkan.

2. Melengkapi peta permasalahan yang terintegrasraamiasalah kualitas
permukiman dan penyediaan pelayanan terhadap tiekagehatan

masyarakat.

1.5Tinjuan Pustaka
1.5.1 Studi Perkotaan dan Lingkungan Permukiman

Negara-negara maju keseluruhan akan mengalami itsedik
pertumbuhan penduduk atau tidak mengalami pertuarbphda abad ini.
Sebagian pertumbuhan itu akan berasal dari imigeegara-negara kurang
berkembang. Negara-negara termiskin di dunia akalihat pertumbuhan
tersebut. Pada tahun 1950 sekitar 1,7 miliar pemkiiakan mengalami
kemiskinan di sekitar dua pertiga total dari negeggara maju, pada
tahun 1950 sedikitnya penduduk mencapai 8 milian aama dengan 86
persen dari populasi dunia. Tahun 1950 hanya sek@t@ juta penduduk
dari negera negara kurang berkembang sekarangtidggegara “kurang

maju” ini diungkapkan oleh PBB, namun di prediksikgada tahun 2050



jumlah penduduk akan meningkat sekitar 2 milRogulation Reference
Bureay 2012) .

Kota pada awalnya berupa permukiman dengan skatd, ke
kemudian mengalami perkembangan sebagai akibat patumbuhan
penduduk, perubahan sosial ekonomi, dan budaya setéraksinya
dengan kota-kota lain dan daerah sekitarnya. Nayang terjadi dengan
kota-kota di indonesia adalah bahwa pertumbuhandyzirk tidak
diimbangi dengan pembangunan sarana dan prasarata #an
peningkatan pelayanan perkotaan. Bahkan yang tepjstiu sebagai
kawasan perkotaan mengalami degradasi lingkungarg y#erpotensi
menciptakan permukiman kumuh.

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh duzttu besar
adalah tumbuhnya permukiman kumuh. Hal tersebuatktigrlepas dari
kondisi suatu perkotaan yaitu a) keberadaan perkaggm yang
kondisinya sangat jelek yang didiami oleh masyardd@penghasilan
rendah, b) keberadaan perkampungan yang tidak adi@d¢ngan
perencanaan teratur yang tumbuh dengan liar akibdznisasi, dan c)
keberadaan perkampungan dengan prasarana lingkuyagan minim,
tidak adanya saluran pembuangan dan fasilitas kzamaya.

Dalam perkembangan suatu kota sangat erat kaitadepgan
mobilitas penduduknya. Masyarakat yang mampu cendememilih
tempat huniannya keluar dari pusat kota. Sedanggnmasyarakat yang
kurang mampu akan cenderung memilih tempat tingtjapusat kota
khususnya kelompok masyarakat urbanisasi yang imgncari pekerjaan
dikota. Tidak tersedianya fasilitas perumahan ydagangkau oleh
kantong masyarakat yang kurang mampu serta kebutakan akses ke
tempat usaha menjadi penyebab timbulnya lingkumpganukiman kumuh
di perkotaan. Ledakan penduduk di kota-kota béxak, karena urbanisasi
maupun karena kelahiran yang tidak terkendali jdgpat menjadi salah
satu penyebab terbentuknya pemukiman kumuh. Ledniiut, hal ini
mengakibatkan ketidakseimbangan antara pertamhbadrashuduk dengan



kemampuan pemerintah untuk menyediakan pemukiman#denan baru,
sehingga para pendatang akan mencari alternatjfjaindi pemukiman
kumuh untuk mempertahankan kehidupan di kota.

Permukiman adalah suatu unit lahan yang digunakatuku
kegiatan sehari-hari yang meliputi bangunan rumalkim, halaman ,
pekarangan, jaring-jaring jalan, dan perangkat lgamg mendukung
kelancaran kegiatan hidup antara lain: fasilitatrik, sanitasi, tempat
ibadah, sara pendidikan, saran kesehatan, saramarahj gedung
pertemuan, pasar, pertokoan, sarana olahraga, malamniahan kosong.
Bila suatu daerah sekurang-kurangnya 80% daerabbier untuk rumah
mukim, maka dikategorikan sebagai daerah permukig&aranto, 1982)

Permukiman dapat digambarkan sebagai suatu tertqatdaerah
dimana penduudk berkumpul dan hidup bersama dimaraeka
membangun rumah-rumah, jalan dan sebagainya gupantiegan. (
Bintarto, 1977 Dalam hasyim 2010). Lingkungan pdaman sebagai
ajang hidup manusia merupakan wadah dari unsuryrukok kehidupan

manusia yaitu: wisma, marga, karya dan suka. (Yub@®&7).

1.5.2 Hubungan Kualitas Permukiman dan Kondisi Demografi
Pertumbuhan penduduk adalah perubahan populaskewaktu,

dan dapat dihitung sebagai perubahan dalam jumtavidu dalam
sebuah populasi menggunakan "per waktu unit" unpekgukuran.
Sebutan pertumbuhan penduduk merujuk pada sems@éesptapi selalu
mengarah pada manusia, dan sering digunakan sedaranal untuk
sebutan demografi. Sedangkan arti dari demogmafséindiri berasal dari
bahasa Yunani, yang terdiri dari kata : demos, yaaginya
rakyat/penduduk dan grafein, yang artinya mengganatau menulis.
Demografi: adalah tulisan atau karangan tentangataltau penduduk.
Demografi adalah suatu studi mengenai jumlah Bigsii dan komposisi
dan koposisi penduduk serta komponen-komponen yaegyebabkan

perubahan yang diidentifikasi sebagai natalitasalg@enduduk teritorial
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dan mobilitas sosial (perubahan status). Merupa&aalisa statistik
penduduk, hanya mempersoalkan hubungan antar ehriddmografi
(Dependen dan independe®aat ini pertumbuhan penduduk di Indonesia
mengalami peningkatan yang amat signifikan. Perturab penduduk
yang tidak terkendali telah mengakibatkan munculkgeasan-kawasan
permukiman kumuh dan permukiman liar. Untuk mencappaya
penanganan yang berkelanjutan tersebut, diperlyjearajaman tentang
kriteria permukiman kumuh dan permukiman liar denggemperhatikan
kondisi sosial ekonomi masyarakat serta lingkungann

Pemahaman yang komprehensif kriteria tersebut akan
memudahkan perumusan kebijakan penanganan seegatpan indikator
keberhasilannya. Rumah pada hakekatnya merupakimtukean dasar
(basic needs)nanusia selain sandang dan pangan, juga pendidi&an
kesehatan. Oleh karena itu maka dalam upaya pegredierumahan
lengkap dengan sarana dan prasarana pemukimargyestinya tidak
sekedar untuk mencapai target secara kuantitatibteemata, melainkan
harus dibarengi pula dengan pencapaian sasararadegitatif , karena
berkaitan langsung dengan harkat dan martabat naaselku pemakai.
Artinya bahwa pemenuhan kebutuhan akan perumaharpelanukiman
yang layak, akan dapat meningkatkan kualitas kefsidu dan
kesejahteraan masyarakat. Bahkan di dalam masyarkiddonesia
perumahan merupakan pencerminan dan pengejawatalniadiri pribadi
manusia, baik secara perorangan maupun dalam segatuln dan
kebersamaan dalam lingkungan alamnya.

Ujung dari semua ledakan penduduk itu adalah kkamsa
lingkungan dengan segala dampak darinya sepertumenya kualitas
pemukiman dan lahan yang ditelantarkan, serta dnlgm fungsi ruang
terbuka. Dampak lonjakan populasi bagi lingkungabesarnya tidak
sederhana. Persoalannya rumit mengingat persoadmitt dengan

manusia dan lingkungan hidup. Butuh kesadaran besgir tiap warga
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negara, khusunya pasangan yang baru menikah, untrencanakan
jumlah anak. (Sumber: bkkbn)

1.5.3 Kualitas Permukiman

Permukiman menurut UU no. 4 tahun 1992 adalah bagian dari
lingkungan hidup di luar dari kawasan lindung, bgalkig berupa kawasan
perkotaan maupun pedesaan yang berfungsi sebagkutfigan tempat
tinggal atau lingkungan hunian dan tempat kegiatang mendukung
perikehidupan dan penghidupan. Satuan lingkungamyeman adalah
kawasan perumahan dalam berbagai bentuk dan ukieragan penataan
tanah dan ruang, prasarana dan sarana lingkungartemstruktur.

Dalam mempelajari permukiman ada dua hal yang harus
diperhatikan yaitu kondisi bangunan rumah itu semwin juga lingkungan
permukiman. lingkungan permukiman adalah suatugyamg digunakan
untuk kegiatan sehari-hari yang meliputi bangunanah mukim beserta
halaman dan pekarangannya, jaring-jaring jalan, pemangkat lain yang
mendukung kelancaran hidup, sedangkan kualitakuimgan permukiman
adalah suatu keadaan khususnya permukiman denggala sbenda,
keadaan dan makhluk hidup beserta perilakunya yaegipengaruhi
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan niakiidwp di dalam
permukiman tersebut. (Menurut Rahardjo 1989)

Secara umum cara untuk menilai kualitas lingkungamukiman
ada dua cara yaitu secara terestrial dan menggariekaik penginderaan
jauh. Penilaian secara terestrial yaitu dilakukangan melakukan survei
langsung dilapangan untuk memperoleh informasi regiden teknik
penginderaan jauh yaitu dengan memanfaatkan ateditsataupun foto
udara. Teknik penginderaan jauh banyak dimanfaadeavasa ini karena
perolehan data yang relatif cepat dan dapat mengthemkitu serta biaya
dibandingkan bila dilakukan secara terestrial. dp@mn kualitas

permukiman dalam penelitian ini mengacu pada peanilakualitas
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permukiman menurut Ditjen Cipta Karya DepartemekeBaan Umum
(1980).

1.5.4 Fasilitas Pelayanan Kesehatan

Struktur kota menuruvon Thunne terkait dengan jarak, jarak
ketempat pusat kota (tempat dengan keterjangkawabaik) ikut
menentukan lokasi segala kegiatan (Daldjoeni 19%23lam konsep
(Christallerral Place Theory adanya suatu spektrum dari berbagai fungsi
dari suatu jenia jenis jasa yang normalnya beriatialsota kota kecil dan
besar, masing-masing fungsi pelayanan memiliki mim thereshold
(ambang yang minimal) dari besarnya penjualan. iT@omenyangkut
hirarki permukiman dan persebaran secara geogiafisbarang-barang
dan jasa. Prof. Dr, Soekidjo Notoatmojo mengemukdi@hwa salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap derajat kesehadatah pelayanan
kesehatan, disamping lingkungan, perilaku, danrkeaan. Oleh karena itu
upaya untuk meningkatkan status kesehatan masyamikariukan

tersedianya fasilitas kesehatan yang memadai.

1.5.5 Kesehatan Masyarakat

Kesehatan masyarakapuplic health adalah ilmu dan seni
mencegah penyakit, memperpanjang hidup, meningkdikaehatan fisik
dan mental dan efisiensi melalui usaha masyarakagy yeroganisir untuk
meningkatkan sanitasi lingkungan, kontrol infeksi thasyarakat,
pendidikan individu tentang kebersihan perseorangangorganisasian
pelayanan medis dan perawatan (Surjadi, 2000 didlamuk 2000).

Kesehatan lingkungan di definisikan sebagai keattaaehatan di
dalam suatu lingkungan masyarakat, atau dengarateark lain yang
menyangkut orang banyak dalam suatu wilayah. Paagekesehatan
sendiri menurutWorld Health OrganisatiofWHO) adalah suatu keadaan
bebas dari penyakit dan cacat fisik, gangguan rhelara sosial. Dengan

demikian untuk menjadi sehat orang perlu menjagaydi agar tidak
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terkena penyakit, memperhatikan keseimbangan nmgmatal dan

mengusahakan hubungan sosial yang lebih baik dergang di

sekitarnya. Selanjutnya yang disebut sehat lingiongerarti tidak hanya
terbatas pada bebasnya suatu masyarakat dari ganggunyakit tetapi
juga mengandung pengertian yang lebih luas term&sskhatan fisik,
mental dan juga kesehatan sosial.

Sistem Kesehatan Nasional menyebutkan bahwa dé&egahatan
ditunjukkan oleh angka kematian bayi, angka kematkasar, angka
kesakitan, dan status gizi. Selain indikator utaensebut faktor lain yang
bisa digunakan sebagai indikator derajat kesehgd#in angka harapan
hidup waktu lahir dan pola penyakit. Terdapat baparunsur yang
berpengaruh atau behubungan terhadap keadaan teeseRaktor yang
pertama yaitu pembawa keturunan disini yang dimakgembawa
keturunan yaitu misalnya teedapat sebagian pendydol sejak lahir
mengidap penyakit, cacat atau kelemahan, faktorgykedua vyaitu
pelayanan kesehatan baik tidaknya dan cukup tidakpglayanan
kesehatan berdampak pada keadaan kesehatan. Faktpiketiga yaitu
tingkah laku, tingkah laku sangat berperan pentilagam kesadaan
kesehatan, faktor terakhir yang berpengaruh tefh&dadaan kesehatan
yaitu lingkungan, baik lingkungan fisik, ekonomigps&@l dan budaya.
Pendekatan ekologi ini menjelaskan bahwa bahwajadetaesehatan
merupakan hasil interaksi antara manusia dan limgganya (Roekmono
1985 Dalam Nunuk 2000).

1.5.6 Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh merupakan suatu ilmu dan senukunt
memperoleh informasi mengenai obyek, area, ataadke). Sebelum
melakukan analisis, data terlebih dahulu diperalah suatu alat dengan
tidak mengalami kontak langsung dengan obyek, a@a kejadian
tersebut. Dalam beberapa hal, penginderaan jaudt diiparatkan seperti

proses membaca. Dengan menggunakan berbagai mamasor,s kita



14

dapat mengumpulkan data yang kemudian dianalisiskumendapatkan
suatu informasi mengenai objek, area atau kejadiabagai hasil
penelitian. Data yang dikumpulkan dapat berupadgabmacam bentuk,
diantaranya: variasi distribusi tenaga, distribgeiombang akustik, dan
distribusi energi elektromagnetik (Lillesand, et26l04 Dalam Desmiar
20009).

Aplikasi penginderaan jauh untuk studi perkotaanub@dimulai
pada tahun 1950. Hal ini disebabkan karena: 1) dvpjerkotaan rumit,
dimana penggunaan lahan di daerah perkotaan yataf pan beraneka
ragam, 2) perubahan morfologi perkotaan sangaidsaehingga selalu
membutuhkan sumber data yang baru, 3) luasan lang fidak terlalu
luas sehingga masih memungkinkan penelitian secemastrial.
Berdasarkan hambatan-hambatan tersebut maka digeriteknologi
penginderaan jauh yang diharapkan mampu melakusgankterkait kota
yang rumit tersebut. Teknologi penginderaan jaumoregkinkan untuk
menyajikan data dengan resolusi tinggi yang dapahberikan informasi

kenampakan kota yang rumit dan beraneka ragam.

1.5.7 Citra Quickbird

Citra Quickbird merupakan citra buatan Amerika ISati yaitu
DigitalGlobe. Citra ini mempunyai resolusi spasighng tinggi
dibandingkan dengan citra komersial lainnya. Resofpasial citra ini
mencapai 2,4 m x 2,4 m untuk pankromatik dan npé#sral. Satelit yang
diluncurkan tahun 2002 ini, mengorbit secaan-synchronoupada
ketinggian 450 km di atas bumi pada posisidegree Satelit ini
mempunyai media penyimpanan data yang paling bga#éuy mencapai
128 GB. Dengan kapasitas pengambilan citra sef&siata knf.

Selain mempunyai resolusi spasial sangat tingggmpat sistem
pencitraan satelit tersebut memiliki kemiripan cararekam, ukuran luas
liputan, wilayah saluran spektral yang digunakarertas lisensi

pemanfaatan yang ketat. Keempat sistem menggurnialean array CCD
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yang biasa disebypushbroom scanner. Scannigii berupaCCD yang
disusun linier dan bergerak maju seiring gerakait satelit.
Produk citra Quickbird ini dibagi ke dalam tigaééwaitu:
1. Basic Imagery

Produk ini merupakan produk citra yang paling lsédiilakukan
pemrosesan. Didesain untuk pengguna yang mempukgmampuan
image processingang handal. Produk ini sudah terkoreksi sensapie
belum terkoreksi geometri, maka proyeksi daiipsoid kartografinya
belum diketahui.
2. Standard Imagery

Produk ini didesain untuk pengguna yang mengHenaleurasi
sedang dan cangkupan area yang sempit. Pengguganyamggunakan
produk ini mempunyai kemampuamage processinggang cukup dan
mampu memanipulasi dan memanfaatkan citra untukaler aplikasi.
Sudah terkoreksi geometrik maupun radiometrik. Rissobervariasi
antara 60 — 70 cm untuk pankromatik dan 2,4 — 2uhtak multispektral.
3. Orthorectified Imagery

Produk ini sudah menghapus kesalahan topografi kidelitian
posisinya pun lebih, merupakd®lS ready” sebagaibasemapuntuk
pembuatan atau revisi pemetadatabase SIG atau untuk menunjuk
keberadaan kenampakan. Produk ini juga dapat digunauntuk
mendeteksi perubahan dan aplikasi analisis yang darta mempunyai
kemampuan untuk pembuatan DEM dan GCPS.

Tabel 1. 3 Spesifikasi Satelit Quickbi

Launch Date

October 18, 2001

Launch Vehicle

Boeing Delta Il

Launch Location

Vandenberg Air Force Base, CalifaytuSA

Orbit Altitude 450 Km
Orbit Inclination 97.2 degree, sun synchronous
Speed 7.1 Km/second — 25,560 Km/hour

Equator Crossing Time

10:30 a.m. (descending node)

Orbit Time

93,5 minutes
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Laniutan Tabel 1.

Revisit Time 1 — 3.5 days depending on latitud@ ¢8Bnadir)
Swath Width 16.5 Km x 16.5 Km at nadir

Metric Accuracy 23-meter horisontal (CE90%)

Radiometric 11 bits

Pan: 61 cm (nadir) to 72 cm (25° off-nadir)

Resolusition MS: 2.44 m (nadir) to 2.88 m (25° off-nadir)

Pan: 450 — 900 nm
Blue: 450 — 520 nm
Image bands Green: 520 —600 nm
Red: 630 — 690 nm
Near IR: 760 — 900 nm

Sumber: Petunjuk Praktikum Sistem Pereyaah Jauh non-Fotografi 2007
1.5.8 Interpretasi Citra
Interpretasi merupakan kegiatan menterjemahkan kobyang
tampak pada citra. Interpretasi citra umumnya daindari yang paling
mudah kearah yang lebih sulit. Interpretasi cimpat dibedakan menjadi
2 macam:
1. Interpretasi manual
Interpretasi manual dilakukan pada citra yang dieosi dalam
bentuk foto. Interpretasi dilakukan secara mana#lbydengan mengenali
karakteristik obyek berdasarkan rona/ warna, benfodda, ukuran,
bayangan, situs dan asosiasi.
2. Interpretasi digital
Interpretasi ini dapat dilakukan melalui pengenalaolaspektral
dengan bantuan komputer. Dasar interpretasi inigaeklasifikasi pixel
berdasarkan nilai spektralnya dan dapat dilakuleangan cara statistik.
Dalam melakukan proses interpretasi terdapat eziekunci yang
juga disebut sebagai unsur interpretasi. Unsurprgéasi ini digunakan
untuk mempermudah dalam mengenali objek yang tangazada citra.
Unsur interpretasi tersebut antara lain:
1. Rona atau warna
Rona adalah tingkat kegelapan atau tingkat kecerabgk pada
citra. Rona pada foto pankromatik merupakan atritagi obyek yang

berinteraksi dengan seluruh spektrum tampak yanggselisebut sinar
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putih, yaitu spektrum dengan panjang gelombang-{@4 um). Di dalam
penginderaan jauh spektrum demikian disebut spekiebar (Sutanto
1986, dalam Hasyim 2010).
Warna adalah wujud yang tampak oleh mata dengamggunakan cara
kuantitatif dengan menggunakan alat.
. Ukuran

Ukuran merupakan atribut obyek yang antara ksrupa jarak,
luas, tinggi, lereng dan volume. Karena ukuran &lpeda citra atau Foto
Udara merupakan fungsi skala, maka dalam memaiafiaatkuran sebagai
unsur interpretasi citra harus selalu diingat gkgda
. Pola

Pola atau susunan keruangan merupakan kuncirgantpdai bagi
banyak obyek bentukan manusia dan bagi beberapakohjamiah
(Sutanto 1986, dalam Hasyim 2010)
. Bentuk

Bentuk merupakan variabel kuantitatif yang menikia@
konfigurasi obyek. Bentuk merupakan atribut yariggesehingga banyak
obyek yang dapat dikenali berdasarkan bentuknya.
. Bayangan

Bayangan bersifat menyembunyikan detail ataweblyang berada
di daerah gelap. Bayangan sangat penting dalampietesi citra terutama
untuk mendapatkan kesan topografi. Bayangan sapegating bagi
penafsir karena dapat memberikan dua macam efekb@ntawanan.
. Tekstur

Tekstur merupakan perubahan rona pada citrafatawdara atau
pengulangan kelompok obyek yang terlalu kecil urdidbedakan secara
individual.
. Situs
Merupakan posisi suatu obyek dalam kaitannyagaerkondisi

regional (iklim, geologi regional) yang menjelaskantang lokasi obyek
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relatif terhadap obyek atau kenampakan lain yarghlenudah untuk
dikenali.
. Asosiasi

Asosiasi dapat diartikan sebagai keterkaitaararibyek yang satu
dengan yang lainnya. Karena adanya keterkaitaaliatsnaka terlihatnya

obyek pada citra sering merupakan petunjuk bageblgin.

1.5.9 Sistem Informasi Geografi

Sistem Informasi Geografi (SIG) adalah sistem yhagbasiskan
kompunter yang digunakan untuk menyimpan dan meméasi
informasi-informasi geografi. SIG dirancang untukemgumpulkan,
menyimpan dan menganalisa obyek-obyek dan fenordenana lokasi
geografi merupakan karakteristik yang penting &tdtis untuk dianalisis
(Aronoff 1989, dalam Desmaniar 2009).

Tujuan pokok dari pemanfaatan SIG adalah untuk neempdah
mendapatkan informasi yang telah diolah dan teraimgebagai atribut
suatu lokasi atau obyek. Ciri utama data yang Hissanfaatkan dalam
SIG adalah data yang telah terikat dengan lokashterupakan data dasar
yang belum dispesifikasi (Dulbahri 1993, dalam Hi&s2010). Data yang
diolah dalam SIG pada dasarnya terdiri dari datssiap dan data atribut
dalam bentuk digital, dengan demikian analisis yalagat digunakan
adalah analisis spasial dan analisis atribut. Batsial merupakan data
yang berkaitan dengan lokasi keruangan yang umurbayaentuk peta.
Sedangkan data atribut merupakan data tabel yamfignigsi menjelaskan
keberadaan berbagai objek sebagai data spasial.

Sistem informasi ini mensyaratkan semua data yatagnglikan
bereferensi spasial (berkaitan dengan ruang), sesate dapat dirujuk
lokasinya di atas peta yang menjadi peta dasakggelitian lokasi data
ditentukan oleh sumber petanya dengan segala aspekiara lain kedar/
skala, proyeksi, tahun pembuatan, saat pengamfilank citra satelit),

koreksi geometri dan lain sebagainya. Dengan demilG merupakan
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sistem komputer yang memiliki empat kemampuan beridalam
menangani data yang bereferensi geografi: 1) MasuRa Manajemen
(penyimpanan dan pemanggilan data), 3) Analisisrdanipulasi data, 4)
Keluaran.

Penerapan teknologi SIG saat ini telah meliputbbbgai bidang
dan kegiatan dari organisasi pemerintah maupuntawasuk kegiatan
perencanaan maupun pemantauan. Teknologi ini digpanfaatkan untuk
memecahkan masalah, menentukan pilihan ataupun ntudae
kebijaksanaan berdasarkan metode analisis spasiafjad komputer

sebagai alat untuk pengelolaan, manipulasi, dalsendata.

1.5.10 Penelitian Sebelumnya

Nunuk Irawati (2000), dalam skripsinya yang berjudul Hubungan
Aantara Kualitas Permukiman dan Kesehatan Masyar8kdagagian
Kota Yogyakarta Berdasarkan Penginderaan Jauh gaensInformasi
Geografi. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mgetahui sejauh mana
kegunaan data penginderaan jauh dan hubungan araaditas
permukiman dan kesehatan masyarakat. Hasil yangradgh dari
penelitian ini data penginderaan jauh foto udarakpamatik dapat
dimanfaatkan untuk memperoleh berbagai variabep yaempengaruhi
kualitas lingkungan permukiman dan hubungan kudgitgan kesehatan
masyarakat secara spasial terdapat hubungan yaag satara kualitas
permukiman dengan kesehatan masyarakat sebes&.53,2

Lydia Desmaniar (2009) melakukan penelitian dengan judul
Pemanfaatan Citra Quickbird dan SIG untuk Pemetdamlitas
Permukiman di Kecamatan Gondomanan, Yogyakarta.uahujdari
penelitian tersebut adalah mengetahui kemampuen@itickbird sebagai
data masukan untuk menyadap variabel spasial. Megadg digunakan
adalah mengintegrasikan teknik penginderaan jauh31&. Hasil yang
diperoleh berupa peta kualitas permukiman yang neeikdn kelas

kualitas permukiman buruk, sedang dan baik. Dae@mhgan kualitas
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permukiman buruk terdapat di Prawirodirjan dengasImencapai 11,03
Ha. Sedangkan kualitas permukiman baik berada tir&lean Ngupasan
dengan luas 39,951 Ha dan kualitas permukiman gell@snya hanya
mencapai 1,899 Ha.

Gesit Yoga Ambarasakti (2013) melakukan penelitian dengan
judul Analisis Kualitas Lingkungan Permukiman Dengdenggunakan
Aplikasi Citra Penginderaa Jauh Tahun 2006 dan 2fil&ecamatan
Sewon Kabupaten Bantul. Tujuan dari penelitianadalah mengetahui
kualitas lingkungan permukiman di kecamatan sewadturt 2006 dan
2010 serta mengetahui persebaran polanya. Metaug digunakan taitu
dengan interpretasi Citra Quickbird hasil yang dipeh yaitu mengetahui
kualitas lingkungan permukiman di Kecamatan Sewon pada tahun 2006

dan 2010, serta mengetahui pesebaran polanya.
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Nama

Judul Penelitian

Tujuan Penelitian

Metode Perléian

Hasil Penelitian

Nunuk Irawati
(2000)

Hubungan Aantara KualitgsTujuan dari penelitian ini yait
Permukiman dan Kesehatamntuk mengetahui sejauh ma
Masyarakat Sebagagian Kgtkegunaan data penginderg
Yogyakarta Berdasarkgnjauh dan

Penginderaan Jauh dan SisteRualitas  permukiman da

Informasi Geografi

kesehatan masyarakat

hubungan antar&ebenaran

igabungan intepreta
ndan Kkerja lapanga
ayang berguna untuk u
has
nintepretasi

siMengetahui hubunga
nkualitas permukiman dan
ikesehatan masyarakat
I

-]

la
ta
la

Lidya Pemnfaatan citra quickbird dan S|G/enilai kualitas permukiman dimetode penggabungarData kualitas lingkungan
Desmaniar untuk pemetaan kualitas permukimakecamatan gondomanarintepretasi citra danpermukiman berdasarks
(2009) di kecamatan gondomanan kotherdasar variabel — variabekerja lapangan, variabelnya
jogjakarta yang diperoleh dari interpretasi
citra
Gesit  Yoga| Analisis Kualitas lingkungam Mengetahui kualitas lingkunganMetode yang Mengetahui kualitas
Ambarasakti | permukiman dengan menggunakgoermukiman di kecamatgandigunakan adalahlingkungan permukiman di
(2013) aplikasi citra Quickbird tahun 2006sewon tahun 2006 dan 201l@engan interpretasiKecamatan Sewon pag
dan 2010 di Kecamatan Sewpserta mengetahui pesebararitra Quickbird tahun 2006 dan 2010, sel
Kabupaten Bantul polanya mengetahui pesebaran pq
nya
Resti Ayu| Hubungan kualitas permukiman daiMengeahui hubungan kualitasnetode penggabungarMengetahui pengaruh
Apsari (2013) | fasilitas pelayanan kesehatapermukiman  dan  fasilitasintepretasi citra danpersebaran fasilitals
terhadap derajat kesehatakesehatan terhadap derajdterja lapangan kesehatan dan kualitas
masyarakat berdasarkan aplikakesehatan masyarakat permukiman terhadap
penginderaan jauh dan sistem derajat kesehatan
informasi geografi daerah kecamatan masyarakat

pasar kliwon




22

1.5.11 Kerangka Pemikiran

Kecamatan Pasar Kliwon merupakan kecamatan yapgdat di
Kota Surakarta. Selain itu kecamatan tersebut rderpasat kegiatan
ekonomi dan kebudayaan. Hal itu karena adanyaderakarta sebagai
pusat kebudayaan serta adanya pasar Klewer, pissaés maupun pusat
perbelanjaan di kecamatan tersebut. Sebagai salah vélayah yang
berpengaruh di Kota Surakarta, Kecamatan PasaoNlljuga di lalui oleh
sungai besar yaitu Sungai Bengawan Solo. Kondigerseinilah yang
mendorong Kecamatan Pasar Kliwon berpotensi memggbenurunan
kualitas permukiman. Kepadatan penduduk yang tidggi penggunaan
lahan yang didominasi oleh permukiman, serta dilalieh alur-alur
sungai, terdapat pusat perekonomian dan jalan &eapt, menjadikan
Kecamatan Pasar Kliwon merupakan daerah yang retgamadap
munculnya daerah permukiman kumuh dan berkualitasang baik.
Lingkungan hidup sangat mempengaruhi kehidupan siandan pada
hakekatnya masalah kehidupan manusia erat hubuyganmengan
keadaan kesehatan individu maupun masyarakat.

Perpindahan penduduk dari desa ke ke kota disebatjah
Urbanisasi, dengan bertambahnya penduduk artinyaingieat pula
kebutuhan akan tempat tinggal. Bertambahnya pehdudian
berkurangnya daya tampung lahan dapat menimbulkherbpa masalah
diantaranya yaitu masalah kualitas permukiman. lyaag hanya sebesar
44.03 km? membuat tingkat kepadatan penduduk & kotakarta sangat
tinggi, bahkan tertinggi di jawa tengah, yaitu ZD3iwa km?2. Kecamatan
yang paling tinggi tingkat kepadatannya adalah kedan pasar kliwon
dengan tingkat kepadatan sekitar 15.383 jiwa KPetmukiman kumuh
atau kualitas permukiman yang buruk berdampak gadbtas lingkungan
yang tidak sehat yang kemungkinan besar berdarppdlk kesehatan
masyarakat sekitar. Selain faktor lingkungan fakéon seperti fasilitas
pelayanan kesehatan juga berpengaruh terhadap akasemasyarakat.

Penelitian ini menggunakan teknik penginderaan jeaiena perolehan
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data yang relatif cepat dan dapat menghemat walta sbhiaya
dibandingkan bila dilakukan secara terestrial. Rarmn kualitas
permukiman dalam penelitian ini mengacu pada panilakualitas
permukiman menurut Ditjen Cipta Karya DepartemekeBaan Umum
(1980).

1.6 Metode Penelitian
1.6.1 Alat

1.6.1.1 Seperangkat computer dengan spesifikasi:
* Prosesor Core 13.350m
« RAM2GB
* Hardisk 350 GB
1.6.1.2 Software Pengolah Citra:
» Software ArC.GIS 10.1 untuk pengolahan data GlStaDa
yang diolah diantaranya adalah Citra Quickbird kanean
tahun 2010
1.6.1.3 Software Pendukung
* Microsoft Office Word 2010 untuk pembuatan naskah
Skripsi
* Microsoft Excel 2010 untuk menghitung harkat totkin
mengetahui kelas kualitas lingkungan permukiman
1.6.2 Bahan
» Citra Quickbird Kecamatan Pasar Kliwon tahun pemgsda
2010. Peta administrasi digital Kecamatan Pasavdfli
* Peta Rupa Bumi Indonesia daerah Kecamatan PasaorKli
Tahun 2004
1.6.3 Tahapan Persiapan
» Studi kepustakaan tentang literatur-literatur atetikel yang
terkait dengan penelitian

* Menyiapkan Citra Quickbird
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* Menentukan parameter apa saja yang digunakan dalam
menentukan kualitas lingkungan permukiman di daerah
penelitian

* Menyiapkan peralatan dan bahan yang akan digunakan

sebagai informasi dalam kualitas lingkungan permaii.

1.6.4 Tahap Penelitian
1.6.4.1Tahap Persiapan Penelitian
Tahap persiapan merupakan tahap awal yang dilaksé&halum

melakukan penelitian, tahap ini meliputi:

Penentuan tema, judul serta daerah kajian yangisastuk penelitian
yang akan diambil.

Studi pustaka meliputi kegiatan mencari bahan Raj@enelitian dan
literatur yang berhubungan dengan tema yang diaghalaim penelitian.
Mempersiapkan dan mengajukan data apa saja yamgubikan dalam

penelitian.

1.6.4.2Tahap Pengumpulan Data
Tahap pengumpulan data terbagi menjadi dua bagyary

pengumpulan data primer dan sekunder. Pengumpuéta gdrimer

dilakukan dengan interpretasi citra damveylangsung di lapangan.

1.6.4.2.1 Pemotongan Citra
Pengumpulan data awal dalam penelitian adalah ofemg

citra Quickbird tahun 2010. Citra tersebut telalrkdeeksi

geometrik sehingga dapat langsung diolah sesuajagetujuan
penelitian. Pemotongan citra dilakukan sesuai dedgarah kajian
berdasarkan batas administrasi dari Peta RBI digieamggunakan
software ArcGIS 10.1.

1.6.4.2.2 Interpretasi
Interpretasi merupakan kegiatan dalam menerjemahkan

obyek-obyek yang ada pada citra sehingga menghasitiformasi.

Dalam proses interpretasi digunakan delapan unsi@rpretasi
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yaitu berupa bentuk, ukuran, pola, warna, asosiatak/ site,
bayangan, dan tekstur. Interpretasi yang dilakuysaste penelitian
ini menghasilkan data berupa variabel-variabel yadigunakan
dalam menentukan permukiman kumuh menggunakan ketzae
kualitas permukiman. Sebelum melakukan interprebesbagai
variabel, terlebih dahulu dilakukan interpretasskolpermukiman
sebagai unit analisis selama penelitian. Blok pé&rman
diinterpretasi berdasarkan kesamaan pada pola,ankutan
kepadatan yang sama yang nampak pada citra. Panebtak
permukiman ini dilakukan untuk mengetahui persebara
permukiman secara spasial.

Setelah blok permukiman teridentifikasi, variabelkktas
permukiman dapat diditerpretasi sesuai dengan andlisis
tersebut. Adapun variabel yang dapat diperoleh digra antara
lain kepadatan permukiman, pola permukiman, loRasmnukiman
dan lebar jalan.

1.6.4.3 Unit Analisis
Unit analisis untuk kualitas permukiman yaitu blpkrmukiman

yang dibuat dengan batas jalan, sedangkan untultamskesehatan unit
analisisnya kelurahan. Hubungan kualitas permukimden fasilitas
pelayanan kesehatan terhadap derajat kesehataanaleestydikaji dengan uiji

statistikkorelasi nonparametrik spearmaian_kolerasi parsial.

1.6.4.4 Pengumpulan data sekunder
Data sekunder yang digunakan berupa angka kenkdgar, angka

kelahiran kasar, angka kematian bayi dan angkkesa

1.6.4.5 Survey Lapangan
Surveylapangan yang dilakukan pada penelitian ini mergaudua

tujuan utama, yaitu selain sebagai penguji kebenhesil interpretasi dan
analisis data citrasurvey lapangan juga dilakukan untuk memperoleh 5
variabel kualitas permukiman. Kelima variabel tergeadalah kondisi/ jenis

bangunan, kualitas jalan, kondisi air minum, persaman, serta sanitasi.
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Titik survey pada penelitian ini ditentukan dengaenggunakan
analisis luasan per kelas permukiman kumuh tenyatiig telah ditentukan
berdasarkan variabel citra. Teknik yang digunakatard memilih titik

sampel adalah random dengan tetap memperhatikaahagan titiknya.

1.6.5 Pengolahan Data
Tahap pengolahan data merupakan tahapan dalam itipeneyang

dilakukan setelah tahap pengumpulan data dilakdkaigan baik.

1.6.5.1 Pengharkatan
Masing-masing variabel mempunyai harkat sesuaigalenkriteria

tertentu. Harkat masing-masing variabel dapat dikgtsebagai berikut:
1. Variabel Kepadatan Bangunan

Variabel kepadatan bangunan mempunyai pengaruiy y&gnifikan
dalam menentukan kualitas permukiman dalam suatuaba Semakin padat
suatu bangunan akan semakin minim kenyamanan damdugifitas
permukiman tersebut untuk ditinggali. Variabel idapat diketahui dari
interpretasi citra dengan formula sebagai berikut:

Kepadatan = ( luas atap/Y luas sampel blok permukiman) x 100%

Luas atap dan luas blok bangunan ditentukan barklan luasan sampel
yang dipilih pada masing-masing blok dengan digitasra Quickbird
menggunakasoftware ArcGisHasil perhitungan kepadatan bangunan tersebut
kemudian dikelaskan sesuai dengan tabel harkatuberi

Tabel 2. 1.Variabel Kepadatan Bangunan

Kepadatan Bangunan Harkat
< 40% ; Rendah 1
40% - 60% ; Sedang 2
>60 % ; Tinggi 3

Sumber: Suharyadi (2002; dalam Hasyim 2009)
2. Variabel Pola Permukiman
Pola Permukiman dapat terlihat dengan jelas larggsdari citra.

Penentuan pola permukiman dilakukan dengan intexgirepada citra
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menggunakasoftware ArcGisPola permukiman dikelaskan menjadi 3 dengan

masing-masing harkat sesuai dengan tabel:

Tabel 2. 2. Variabel Pola Permukiman

Kriteria Harkat

>50 % bangunan memiliki atap seragam dan menghlezlggan. 1

25 - 50 %bangunan memiliki atap agak seragam dan menghaglap k 2

jalan.

<25 % bangunan beratap agak seragam dan menghadap jalan. 3

Sumber: Kurniawati (1997; dalam Hasyim 2010)
3. Variabel Lokasi Permukiman
Penentuan kelas lokasi permukiman dilakukan demgierpretasi pada
citra seperti halnya penentuan pola dan kepadawmmykiman. Lokasi
permukiman merupakan letak blok permukiman tertetdéthadap pusat
kegiatan yang berpengaruh pada sumber polusi/ bahéglas dari lokasi
permukiman diklasifikasikan sebagai berikut:

Tabel 2. 3. Variabel Lokasi Permukiman

Kriteria Harkat

Baik, bila lokasi permukiman jauh dari sumber pblus 1

(terminal, stasiun, pabrik dll) dan masih dekatg#enkota

Sedang, bila lokasi permukiman tidak terpengarchrse 2

langsung dengan kegiatan sumber polusi

Buruk, bila lokasi permukiman dekat dengan sumioérgp 3

udara maupun suara atau bencana alam (sungai,gdiun

Sumber: Ditjen Cipta Karya, Dep. PU, dalam Dasmar (2009)
4. Variabel Lebar Jalan Masuk
Lebar jalan masuk diartikan sebagai lebar jalangymenghubungkan
blok permukiman tertentu dengan jalan utama. Hal dilekukan untuk
mengetahui kemudahan aksesibilitas transportasig yada pada blok

permukiman tertentu. Klasifikasi lebar jalan mateisebut adalah:
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Tabel 2. 4. Variabel Lebar Jalan Lingkungan

Kriteria Harkat
>6 m ; dapat dilalui 2-3 mobil 1
4 m -6 m ; dapat dilalui 1-2 mobil 2
<4m 3

Sumber: Ditjen Cipta Karya, Dep. PU, dalam Desraaii2009)
. Variabel Kerawanan Bencana Banijir

Kerawanan banjir diperoleh dari data instasidrezuipa peta berbentuk
JPEG yang kemudian dwerlay dengan datahapefile Kerawanan bencana
berkaitan dengan resiko bencana serta genangan waag di lokasi
permukiman. Klasifikasi kerawanan bencana banpagai berikut:

Tabel 2. 5. Variabel Kerawanan Bencana Banijir

Kriteria Harkat
Sedikit/ tidak pernah, jarak sungai > 1 km 1
25% - 50% wilayah mengalami banjir, jarak sung&i-0l km 2
>50% wilayah mengalami banjir, jarak sungai < % k 3

Sumber: Ditjen Cipta Karya, Dep. PU, dalam Dasiar (2009)
. Variabel Jenis Bangunan

Jenis bangunan menunjukkan kemampuan finansiaghpmi suatu
bangunan tersebut. Sehingga dalam penentuan lkupbtanukiman, variabel
ini sangat penting digunakan. Jenis bangunan dgililtat menggunakan citra
sehingga variabel ini diperoleh dari observasi @@ di daerah penelitian.
Hasil observasi tersebut selanjutnya diolah mengkgmm software ArcGis
sehingga dapat dipresentasikan secara spasial dedatok peta. Klasifikasi
variabel jenis bangunan tersebut terlihat dalaraltab

Tabel 2. 6. Variabel Jenis Bangunan

Kriteria Harkat
Permanen, dinding+atap, Tembok+beton 1
Semi permanen, dinding tembok, atap seng/ genteng 2
Darurat, dinding dari anyaman bambu, atap sengéggnt 3

Sumber: Sutanto (1995; dalam Hasyim 2010)
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. Variabel Kualitas Jalan Lingkungan

Kualitas jalan lingkungan berpengaruh terhadapalitas suatu
permukiman. Kualitas jalan ini dapat diperoleh dangbservasi di lapangan.
Klasifikasi kualitas jalan tersebut adalah:

Tabel 2. 7. Variabel Kualitas Jalan Lingkungan

Kriteria Harkat
Diperkeras dengan perlapisan; nyaman untuk dilalui 1
Diperkeras; cukup nyaman dilalui 2
Tidak diperkeras; kurang nyaman dilalui 3

Sumber: Suharyadi (1989; dalam Hasyim 2010)
. Variabel Sanitasi

Sanitasi pada suatu permukiman mempunyai perag yanting dalam
menentukan kualitas permukiman. Hal tersebut berkailengan kebersihan
dan kesehatan lingkungan. Variabel sanitasi dajparaleh dengan observasi
lapangan maupun data instansional. Klasifikasiasgi tersebut adalah:

Tabel 2. 8. Variabel Sanitasi
Kriteria Harkat

Lebih dari 50% keluarga pada unit pemetaan memiliki 1
kaskus/WC dilengkapi dengan septik tank atau textdsgduran

pembuangan limbah rumah tangga dan berfungsi devajkn

25% - 50% keluarga pada unit pemetaan memiliki ks&kC 2
dilengkapi dengan septik tank atau terdapat salpearmbuangan

limbah rumah tangga dan berfungsi dengan baik

Kurang dari 25% kaskus/WC dilengkapi dengan sephk atau 3
terdapat saluran pembuangan limbah rumah tangghet&amgsi

dengan baik

Sumber: Pedoman Perencanaan Lingkungan PemaukKota, DPU dengan
perubahan (1979; dalam Hasyim 2010)



30

9. Variabel Persampahan
Variabel ini mempunyai peran yang hampir sama dengariabel
sebelumnya yaitu sanitasi. Variabel ini dapat dif@r dengarsurveylapangan
di daerah penelitian. Klasifikasinya dapat dilipatia:

Tabel 2. 9. Variabel Persampahan
Kriteria Harkat

>50% keluarga pada unit pemetaan membuang sampah pa 1

tempat pembuangan

25 — 50% keluarga pada unit pemetaan embuang sgvapiah 2

tempat pembuangan

< 25% keluarga pada unit pemetaan embuang sampah pa 3
tempat pembuangan Atau 25% keluarga pada unit pamet

embuang sampah di selokan, pekarangan, tanpa peg#ua

Sumber: Ditjen Cipta Karya, Dep. PU, dengarybahan dalam Desmaniar
(2009)
10. Variabel Kualitas Air Minum
Kualitas air minum ini adalah variabel terakhiang diperoleh dari
surveylangsung di lapangan. Variabel tersebut diklaaffikan menjadi:
Tabel 2. 10. Variabel Kualitas Air Minum

Kriteria Harkat

>50 % PAM dan Sumur 1

25 % - 50 % PAM dan Sumur 2
<25 % PAM, Sumur dan Sumber lain 3

Sumber: Ditjen Cipta Karya, Dep. PU, dalam Desraait2009)

1.6.5.2 Pembobotan
Identifikasi permukiman kumuh yang dilakukan iniemggunakan

metode kuantitatif berjenjang tertimbang, dimanasimgmasing variabel
mempunyai bobot tertentu untuk menunjukkan pengamung berbeda dalam

penentuan kelas kualitas permukiman.
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Faktor pembobot tersebut dapat dilihat pada tiadekut:
Tabel 2. 11. Faktor Pembobot

No Variabel Bobot
1 | Kepadatan Permukiman 3
2 | Pola Permukiman 1
3 | Lokasi Permukiman 2
4 | Lebar Jalan Masuk 3
5 | Kondisi Jalan Lingkungan 2
6 | Jenis Bangunan 2
7 Kerawanan Bencana 3
8 | Sanitasi 3
9 | Persampahan 3
10 | Kualitas air minum 3

Sumber: Ditjen Cipta Karya, Dep. PU, dalam Desmaxian Hasyim (2009)

1.6.6 Tahap Analisis
1.6.6.1 Penentuan Kelas/ Interval Kualitas Permukiman
Perhitungan harkat total untuk menentukan permakinkualitas

permukiman dilakukan dengan formula:

H.Total = (HV 1*B1)+(HV2*B2)+(HV3*B3)+(.......... )+(HVn*Bn)
Keterangan:
HV = Kemungkinan Harkat pada Variabel tertentu
B = Bobot pada Variabel tertentu

Hasil perhitungan harkat total tersebut digunakiatam menentukan
kelas kualitas permukiman yang diklasifikasikan jadn3 yaitu kualitas baik,
sedang dan buruk. Semakin besar harkat total kasil perhitungan semakin
buruk kualitas permukiman tersebut sehingga dapkatehorikan menjadi
permukiman yang kumuh

Adapun penentuan kelas dan interval kelas dapaggumakan formula:

IK = (Kemungkinan total Harkat Maks — Kemungkinaiat Harkat Min)
Kelas
IK = (V1imak*3)+.....+4(Vn mak*1) — (V1imin*3)+..../n min*1)
Kelas
Sumber: Suharyadi (2001; dalam Hasyim 2010)
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Keterangan:
Vimak, ...., VOmak : Kemungkinan harkat maksimuap tvariabel
Vimin, ....., VOmin : Kemungkinan harkat minimuragivariabel

3,2,1 :Faktor pembobot
Kelas : Junlah kelas yang diinginkan

Sesuai dengan penentuan kelas menggunakan fortengebut maka
interval kelas sesuai dengan variabel pada peareiiti adalah:

IK=(9+3+6+6+6+9+9+9+9+9)—-(3A+H2+2+2+3+3+3+3+23)
5

IK=75-25
5
IK=10

1.6.6.2 Penentuan Kualitas Permukiman dan Permukiman Kumuh
Penentuan kualitas permukiman menggunakan 10 bedridilakukan

dengan formula yang telah ditentukan, yaitu mengigit skor total hasil
pembobotan seluruh variabel pada tiap-tiap bloknp&man. Blok permukiman
yang mempunyai kualitas permukiman paling rendalu @engan skor tertinggi
dikategorikan sebagai permukiman kumuh. Sebalikrigl permukiman dengan
skor terendah dan kualitas tertinggi dikategoridalam permukiman baik

Tabel 2. 12. Klasifikasi Kualitas Permukiman

Kelas Kriteria
1 Sangat Baik
2 Baik
3 Sedang
4 Jelek
5 Sangat Jelek

1.6.7 Fasilitas Kesehatan Masyarakat
Fasilitas pelayanan kesehatan menurut Dinas Kesehberbagi menjadi

18 kategori, namun dalam penelitian ini dibatasiyaa6 kategori yaitu: Balai
Pengobatan, Balai Kesejahteraan Ibu dan Anak damaRuSakit Bersalin,
Puskesmas, Rumah Sakit, Tempat Praktik Dokter daotid Keenam kategori
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ini dipilih karena keenam kategori inilah yang pgliberperan serta dalam
kesehatan masyarakat, terutama yang menyangkutapmggrogram kesehatan
yang ditunjukkan kepada masyarakat.
Langkah-lanhkah menentukan daya lahan tiap uniitéesspelayanan kesehatan:
1. Menentukan jumlah penduduk minimum pendukung tiagsilitas
pelayanan kesehatan
2. Mengkalikan jumlah unit tiap fasilitas pelayanarsdeatan dengan jumlah
minimum penduduk pendukung, kemudian membaginyayatenumlah
penduduk dalam wilayah administratif (kecamatan)
3. Mengklasifikasikan data menjadi tiga kelas yaitu:
» Harkat 1, diberikan bilamana daya lahan lebih tingari daya
layan minimal (punya nilai >1)
* Harkat 2, diberikan bilamana daya lahan sama dedgga layan
minimal (punya nilai = 1)
» Harkat 3, diberikan bilamana daya layan kurang ldgean minimal
(punya nilai < 1)

Kemudian dari 6 fasilitas pelayanan tersebut ditgttharkat totalnya
dengan cara menjumlahkannya. Harkat total teregdlhi 1 x 6 = 6 adalah kelas
1, yaitu kelas dengan pelayanan kesehatan yangHbaikat total tertinggi yaitu 3
X 6 = 18 adalah kelas Il yaitu kelas dengan pelapekesehatan yang buruk.
Diperoleh interval kelas:

Hasil perhitungan interval kelas tersebut diatasdian digunakan untuk
menentukan klas fasilitas pelayanan kesehatarkéiepmatan sebagai berikut:

Tabel 2.13 Klasifikasi Fasilitas Pelayanan Kesehata

No Jumlah nilai Klas Keterangan
1 <10 I Baik

2 10-14 Il Sedang
3 >14 i Buruk

Sumber : Nunuk Irawati 2000
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Khusus untuk fasilitas pelayanan kesehatan puslkestesmgan Distance
Threshold. Puskesmas merupakan pelayanan keseimafiat pertama yang oleh
pemerintah telah didirikan hampir disetiap pelotiah air, sehingga merupakan
fasilitas pelayanan dasar bagi masyarakat. Jangkaelayanan puskesmas dapat
diukur dengan kemampuan penduduk mengatasi kejadalauntuk memperoleh
pelayanan secara optimal dalam batasan kecamdtagasavilayah kerja.

Tabel 2.14 Klasifikasi Jarak Terhadap Puskesmas

No Jarak Keterangan
1 <1Km Dekat
2 1-2 Km Sedang
3 > 2 Km Jauh

Sumber : Dessi Wahyu Hersanti 2003

1.6.8 Derajat Kesehatan Masyarakat
Penilaian derajat kesehatan masyarakat dilakukesabarkan indikator-

indikator kesehatan masyarakat yang diperoleh ditia sekunder antara lain :
angka kematian kasar (CDR), angka kelahiran k&3BR], angka kematian bayi
(IMR) dan angka sakit yang ditunjukkan oleh polayakit yang erat kaitannya
dengan lingkungan yaitu DBD (Demam Berdarah Dengia®) diare. Klasifikasi
yang digunakan untuk penilaian kesehatan masyamalesin dalambatas klas
baik, sedang dan buruk ataupun tinggi sedang rendanurut WHO, angka
kematian bayi mencapai angka dibawah 20 per 10@@ jiergolong balik,
sedangkan di indonesia angka 25 per 1000 jiwa ntaaiiggap baik., oleh karena
itu dalam penelitian ini menggunakan klasifikasingadisesuaikan dengan
keadaan data kesehatan masyarakat yang ada.
1. Angka Kematian Kasar
Angka kematian kasar Crude Death Rate (CDR) ialatusangka

yang menunjukkan jumlah kematian yang tercatainselsetahun tertentu

dibagi dengan seluruh jumlah penduduk pada pertemgtahun tersebut.

Nilainya baik apabila variabel angka kematian kasempunyai nilai

rendah.
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Secara umum angka kematian kasar dihitung denganakae
rumus sebagai berikut :
CDR =2 xk
Keterangan :

D = Jumlah seluruh kematian yang tercatat selarmostahun

P = Jumlah seluruh penduduk pada pertengahan tahun

K = Konstanta

Tabel 2.15 Klasifikasi dan harkat penilaian CDR

No Nilai CDR Harkat
1 <6 3
2 6-8 2
3 >8 1

Sumber : Nunuk Irawati, 2000

. Angka kelahiran kasar (CBR)

Angka kelahiran kasar didefinisikan sebagai banyakkelahiran hidup

pada tahun tertentu, tiap 1000 penduduk pada gmttam tahun. Nilainya

baik apabila variabel angka kelahiran kasar memgiumiai rendah.
Secara umum angka kelahiran kasar dihitung dengemaiai

rumus sebagai berikut :
CBR =2 xk
P
Keterangan :
B = Jumlah seluruh kelahiran yang tercatat selsaatahun

P = Jumlah seluruh penduduk pada pertengahan tahu

K = Konstanta

No Nilai CBR Harkat
1 <9 3
2 9-11 2
3 >11 1

Sumber : Nunuk Irawati, 2000
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3. Angka kematian bayi (IMR)
Menurut demografu bayi didefinisikan sebagai salokpok umur yang
tepat “nol” yaitu anak-anak yang berada didalant-saat tahun pertama
kehidupannya dan masih belum mencapai umur satmtah
Angka kematian bayi atau Infant Mortality Rate (IMRerupakan suatu
rasio antara kematian bayi yang sudah tercatamsetmatu tahun dengan
kelahiran hidup (live-births)y yang tercatat selaatfaun itu juga. Nilainya
baik apabila variabel angka kematian bayi mempunyai rendah

Angka kematian bayi dirumuskan sebagai berikut :

d
IMR==xk
B
Keterangan :
dy, = Jumlah kematian dibawah umur satu tahun yang tdrcat

selama tahun ini

B = Jumlah kelahiran hidup (live births) yang tdet selama
tahun itu juga
K = Konstanta (besarnya 1000)
Tabel 2.16 Klasifikasi dan harkat penilaian IMR
No Nilai IMR Harkat
1 <25 3
2 25-100 2
3 >100 1

Sumber : Nunuk Irawati, 2000

4. Angka sakit
Angka sakit yang ditunjukkan oleh pola penyakit atamemberi
gambaran yang realistis dalam penilaian kesehatmyanakat. Penurunan
munculnya penyakit menunjukkan keadaan kesehatassyarakat baik.
DBD dan diare kedua penyakit ini dipilih dalam pldran ini karena

kedua penyakit ini erat kaitannya dengan lingkunggemakin sedikit
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masyarakat yang terkena kedua penyakit ini makdit&saingkungan

permukiman semakin baik. Angka sakit didefinisiksbagai banyaknya
angka kesakitan tiap 1000 penduduk pada pertengttam. Semakin
rendah angka sakit maka semakin tinggi derajathedaa masyarakat

tersebut.

Tabel 2.17 Klasifikasi dan harkat penilaian angilaits

No Nilai angka sakit Harkat
1 <4 3
2 4-8 2
3 >8 1

Sumber : Nunuk Irawati, 2000
Tabel 2.18 Klasifikasi kesehatan masyarakat

No Klas Keterangan
1 I Baik

Il Sedang
3 I Buruk
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1.8Batasan Operasional

Digitasi
Adalah suatu kegiatan menggambarkan peta dengagacien
pada peta dasar dan memilahkan data spasial yangiau
menempatkannya pada lapisan-lapisan terpisah dengan
menggunakan theme (Budiyanto, 2005).

Interpretasi Visual
Interpretasi citra merupakan perbuatan melihat, gasmati,
menganalisa citra dnegan maksud untuk mengindeaifi
objek objek yaang nampak pada citra dan menilafimpgmya
objek tersebut (Sutanto, 1992)

Kota
Secara morfologi merupakan kenampakan kota secskalf
yang antara lain tercermin pada system jalan-jgkamy ada
blok-blok bangunan daerah hunian atau bukan dam jug
bangunan-bangunan individual (Sabari 1994 dalamyath
2005)

Kualitas Lingkungan Permukiman
Penilaian kualitas lingkungan permukiman berdasarka
kualitas lingkungan permukiman yang telah ditentuldeh
Dirjen Cipta Karya, Pekerjaan Umum (Dirjen Ciptarya
Pekerjaan Umum)

Penggunaan Lahan
Adalah segala macam campur tangan manusia baikaseca
permanen maupun siklis terhadap suatu kumpulan eutapa
alam dan sumberdaya buatan yang secara singkautlis&an
dengan tujuan mencakup kebutuhan-kebutuhannya baik
keadaan maupun spirituan atau kedua-duanya
( Malingreau,1978 dalam Haryani, 2005)
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Penginderaan Jauh
Penginderaan jauh yaitu berbagai teknik yang dikamgkan
untuk perolehan dan analisis informasi tentang bumformasi
tersebut khusus berbentuk radiasi elektromagneté#ngy
dipantulkan atau dipancarkan dari permukaan buomdgren,
1985)

Permukiman
Permukiman dapat digambarkan sebagai suatu tentpat a
daerah dimana penduduk berkumpul dan hidup bersama
dimana mereka membangun rumah, jalan — jalan dan

sebagainya guna kepentingan mereka ( Bintarto,)1977



